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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang kualitas hadis-hadis yang terdapat dalam
kitab Waja Sampai Kaputing karangan K.H. Mahmud Hasil, yang mana
salah satu tema besar dalam kitab ini adalah tasawwuf. Kitab ini banyak
menjadi rujukan bagi masyarakat Kalimantan Tengah-Selatan dalam
berbagai majelis ilmu. Mayoritas hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing
tidak disebutkan sumber asal hadis serta tidak dijelaskan kualitas. Maka
dalam hal ini diperlukan penelitian terhadap sumber asal dari hadis-hadis
tersebut agar dapat diketahui autentisitasnya. Penelitian ini termasuk
kedalam penelitian kualitatif, dan bersifat deskriptif. Kajian ini termasuk
dalam kajian kepustakaan (library research) yang menggunakan sumber-
sumber kepustakaan  untuk meneliti kualitas hadis disertai dengan
penggunaan ilmu takhrij al-hadis. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat
beragam kualitas hadis di dalam kitab Waja Sampai Kaputing. Dari delapan
hadis yang diteliti terdapat tiga hadis sakih, dua hadis kasan li zatihi, dan
tiga hadis da if.

Kata Kunci: Hadis, takhrij al-hadis, K.H. Mahmud Hasil, Waja Sampai
Kaputing, Tasawwuf.

Abstract

This study looks at the quality of hadith mentioned in kitab Waja Sampai
Kaputing by K.H. Mahmud Hasil, one of the topics covered in this book is
about tasawwuf. This book has become a reference for many muslim in
Central and South Kalimantan. The majority of hadith in this book has’nt
mentioned the original source and without quality explanation of hadith. So
in this case, research is needed to know how authentic the hadith is. This
study is both qualitative and descriptive. Study in this research use library
research which is using library resources to analyze the hadith with takhrij
al-hadis method. The results is there are various type qualities of hadith in
kitab Waja Sampai Kaputing. From eight hadiths researched, there is three
sahth hadith, two hasan li zatihi, and three da 7f hadith.

Keyword: Hadith, takhrij al-hadrs, K.H. Mahmud Hasil, Waja Sampai
Kaputing, Tasawwuf.
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PENDAHULUAN

elah diketahui bahwa hadis merupakan sumber hukum Islam kedua

setelah al-Qur’an. Kedudukan hadis begitu penting bagi umat Islam.

Bagaimana tidak, hadis sendiri adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik berupa perkataan,
perbuatan, tagrir (ketetapan), maupun sifat.> Oleh karenanya, tidak jarang
hadis digunakan oleh umat Islam dalam membangun suatu argumen tertentu,
atau menjadi landasan dasar dalam menyebarkan paham yang dianut.
Padahal berbeda dengan al-Qur’an yang diriwayatkan secara mutawatir,
hadis Nabi sebagian besar periwayatannya berlangsung secara akad yang
menyebabkan ragam kualitas hadis.?

Para ahli sufi tidak jarang menggunakan dalil-dalil hadis sebagai dasar
dalam melakukan praktek dan paham tasawwuf-nya. Namun tidak jarang
mereka membuat hadis-hadis palsu dengan motivasi pendekatan diri kepada
Allah (al-Taqarrub ilallah Ta'ala). Sebagaimana yang dilakukan oleh
Maisarah bin ‘Abdurabbih yang secara sengaja membuat hadis-hadis palsu.®
Oleh karenanya sejak dulu hadis-hadis yang berasal dari kaum sufi tidak
pernah lepas dari sorotan dan kritik para ulama. Seperti yang dilakukan Ibn
al-Jauzi (w. 597 H) dan al-‘Iraqgi (w. 806 H) kepada hadis-hadis dalam kitab
lhya' ‘Uliim al-din Karya al-Ghazali (w. 505 H).*

Tidak jauh berbeda kitab Waja Sampai Kaputing karya K.H. Mahmud
Hasil yang salah satu dari tiga tema besarnya adalah tasawwuf, juga banyak
mencantumkan hadis Nabi. Namun mayoritas hadis yang dikutip dalam kitab
tersebut tidak ditulis mukharrij-nya serta tidak dijelaskan kualitasnya.®
Padahal kualitas hadis amatlah penting sebagaimana pentingnya hadis itu
sendiri. Sedangkan kitab Waja Sampai Kaputing mendapat atensi yang
cukup besar di kalangan umat Islam Kalimantan Tengah dan Kalimantan
Selatan. Oleh karenanya, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan
guna memelihara autentisitas hadis Nabi Muhammad saw.

! Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Riyad: Maktabah al-
Ma‘arif, 2010), h. 17

2 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992) h. 3

3 Ali Mustafa Ya‘qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2020) h. 83

4 A‘an Mujibur Rohman, “Kritik 1bn al-Jauzi Terhadap Hadis dalam Kitab
lhya Ulum ad-Din dan Pembelaan Abu al-Fadl al-lragi” dalam JALSAH Vol. 1,
No.1, 2021: 63

> Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing (Palangka Raya: Pesantren Sunan
Gunung Jati, 2017) h. 1-570
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Pengutipan hadis tentu tidak boleh dilakukan secara sembarangan
tanpa memperhatikan kitab rujukan dan kualitas hadis yang dikutip. Hal ini
sesuai dengan pandangan K.H Mahmud Hasil sendiri, dimana berdasarkan
wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, beliau dalam kitabnya telah
mengutip hadis dari berbagai kitab rujukan sehingga pengutipan itu
bertanggung jawab.®

Setelah dilakukan penelitian, setidaknya terdapat 268 hadis
yang dikutip dalam kitab Waja Sampai Kaputing, 71 diantaranya berasal dari
tema tasawwuf. Untuk sumber dari pengutipannya, secara lebih jelas dapat
dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 1.1 hadis-hadis bertemakan tasawwuf dalam kitab Waja Sampai
Kaputing’

No Halaman Sumber Pengutipan Hadis Jumlah

44, 46, 76, 91, 168,
226, 231, 233, 237,
282, 285, 286, 292, | Hadis yang bersumber dari al-kutub
330, 338, 369, 377, | al-tisah

391, 444, 445, 447,
483, 492, 510, 510

24

76, 90, 90, 114, 158,
172,174,239, 253, | Hadis yang bersumber dari Kkitab
2. 253, 254, 285, 339, induk hadis namun berada di luar al- 22
342, 351, 372, 372, kutub al-tis ‘ah
444, 458, 459, 509

25, 57,59, 156, 199,
254, 268, 285, 337, | Hadis yang bersumber dari kitab non-

3 340, 444, 445, 482, | induk hadis 16
509, 513, 513
64, 173, 174, 211, . . . .
4 267, 267, 422, 478, IS-Iuamd;)sem ;/ang tidak  diketahui 9
514 y
Jumlah Hadis 71

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas hadis yang di tulis
dalam kitab Waja Sampai Kaputing memiliki sumber rujukannya tersendiri.
Namun terdapat sembilan hadis yang penulis tidak mampu untuk temukan
sumber asalnya.

® Wawancara oleh Lugman Nulhakim pada 01 Desember 2022, pukul 15.39.
" Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 1-570
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Dalam meneliti hadis-hadis di atas akan digunakan metode Takhrij al-
Hadis. Takhrij al-Hadis sendiri adalah upaya untuk menunjukkan letak asal
hadis pada sumber-sumber aslinya, dimana telah dicantumkan sanad hadis
tersebut secara lengkap.® Melihat gaya pengutipan hadis yang dicantumkan
oleh K.H. Mahmud Hasil adalah hadis yang langsung disandarkan kepada
Nabi saw. dan hanya menggunakan rawi al-‘ala min al-sahabah, maka
metode Takhrij al-Hadis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Metode Takhryj al-Hadis bi al-Alfaz (takhrij dengan menggunakan
lafal matan hadis). Kitab yang digunakan dalam metode ini adalah
Mu‘jam Mufahras li al-Adlfaz al-Hadis al-Nabawi  karya AJ.
Wensick.®

2. Metode selanjutnya yang digunakan adalah Takhrij al-Hadis bi al-
Awwal al-Matn al-Hadis merupakan metode penelusuran hadis
berdasarkan dengan awal matan hadis. Kitab yang digunakan pada
metode ini adalah kitab al- Jami® al-Sagir karya imam al-Suyutt (w.
911 H).

3. Jika tidak ditemukan dengan kedua metode di atas, maka akan
digunakan software Maktabah Syamilah dan aplikasi Jami al-Kutub
al-Tis‘ah dengan tujuan mempermudah penelusuran hadis.

Penelitian ini akan menjadi penelitian kualitatif, di mana data yang
dihasilkan bersifat deskriptif. Adapun jenis kajiannya adalah kajian
kepustakaan (library research) yaitu mempelajari buku-buku referensi dan
hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya®, dengan
mengambil sumber-sumber kepustakaan yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas, yaitu takhrij al-Hadis tema tasawwuf dalam kitab Waja
Sampai Kaputing.

Hadis-Hadis Tema Tasawwuf dalam Kitab Waja Sampai Kaputing

Banyaknya jumlah hadis tasawwuf dalam kitab Waja Sampai
Kaputing mengharuskan peneliti untuk membatasi jumlah hadis yang akan

8 Mahmiid al-Tahhan, Usil al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid (Riyad:
Maktabah al-Ma‘arif, 2010) h.10

® M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1991) h. 49

10 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif
(‘Yogyakarta: Graha llmu, 2006) h. 26
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diteliti. Hadis-hadis yang akan diteliti adalah hadis-hadis yang bersumber
dari al-kutub al-tis ‘ah kecuali yang bersumber dari Sahih al-Bukhari dan
Sakth Muslim yang sudah tidak diragukan lagi autentisitas keduanya.
Sehingga terkumpul delapan hadis yang akan dibahas pada penelitian ini.

1. Hadis ke-1 Istigfar
a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing
s 45535 1558 2 08 03 Lssns s 08 om0 401 s 5Ll 439 08 g o toms 5 i
el oSl dl izl (Soluas i Bleud 2yl (Sl g aas olyy) Soudzg ¥ Eos
93,5 31 0 33y Gt Ol 0l ,Ed (galmin (89aS (13, adS (golio (RudonS 551
Artinya:
“Barangsiapa yang membiasakan istighfar, Allah jadikan baginya

dari kesempitan menjadi kelapangan, dan kedukaan menjadi lega, dan Allah
akan memberi rezeki yang tidak terduga™.

b. Hasil takhrij al-hadis

Hadis ini ditelusuri dengan memakai metode Takhrij al-
Hadis bi al-Alfaz (takhrij dengan menggunakan lafal matan hadis) dengan
kitab al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawr karya Al.
Wensinck sebagai sumber dalam kegiatan tak#rij ini. Lafal matan hadis yang
digunakan dalam penelusuran ini adalah ux.y. Telah ditemukan dalam

kamus hadis tersebut bahwa lafal yang termuat bukanlah iy &Y .+ akan
tetapi yang ditemukan adalah ;us.yi 3 5 dengan yang bersumber dari kitab
Sunan Ibn Majah.*?

oY wal dx B PSP O

Selain lafal ux.y), digunakan pula lafalew.s1. Hasilnya hadis ini

ditemukan dalam Musnad Ahmad dengan lafal awal yang berbeda
menggunakan sy g 57T o

BYEAN @ YT 890 caadoms ¥ C (10 48539

Berdasarkan penelusuran di atas hadis ini hanya terdapat dalam Sunan

Ibn Madjah, kitab adab, nomor 57. Sedangkan melalui penelusuran

11 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 91

2 AJ. Wensinck, Mu ‘jam al-Mufahras li al-Alfaz al-Hadis al-Nabawi Jil. 4
(Leiden: E.J. Brill 1969) h. 539

13 AJ. Wensinck, Mu jam al-Mufahras, Jil.1..., h. 464
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menggunakan aplikasi Jami‘ al-Kutub al-Tis‘ah hadis ini juga dapat
ditemukan dalam Sunan Abd Dawud pada kitab al-salah nomor hadis 121
namun sanad yang digunakan sama dengan yang ada di dalam kitab Sunan
Ibn Mdjah. Maka sanad dan matannya secara lengkap adalah sebagai
berikut.

OF e b BA B8 epdiad b R8E B0 10 el & A5l B30 05 Hlas G Alka L0
p3) G el il Al (i ) Uyl I8 015 el ol e (2 4805 AT (el o ) iz

T w

Mg ¥ Ea e 48555 L5An s (8 (a5 <1558 00 S (e A0 AU s 5LA520Y)
c¢. Kualitas hadis

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis diatas, maka penilaian
terhadap para perawinya dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini.

NO Perawi Penilaian
1. ‘Abdullah bin ‘Abbas Sigah?®

2. Muhammad bin  ‘Ali  bin | Siqah, sigah murji, /a ba ‘sa bihi'®
‘Abdillah bin ‘Abbas

3. Al-Hakam bin Mus‘ab Majhal*

4, Al-Walid bin Muslim Sigah, tadlis, salih al-hadis®®
5. Hisyam bin ‘Ammar sadiiq, 1d ba ‘sa bihi®®

6. Ibn Majah Sigah kabir %°

Dari hasil analisa sanad di atas, terdapat satu perawi yakni Al-Hakam
bin Mus‘ab yang tidak diketahui keadaannya atau disebut dengan majhil
‘ain. Karena tidak diketahui keadaannya, ia pun tidak memenuhi kriteria

14 Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibn Majah (Riyad: Maktabah
Malik Fahd al-Wataniyah, 2009) h. 585

15 Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jil. 15 (Beirut: Al-
Risalah, 1980) h. 155

16 Syamsuddin al-Zahabi, Tarikh al-Islam Jil. 8 (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1993) h. 225

17 1bn Hajar al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahzib (Suriah: Dar al-Rasyid, 1986) h.
176

18 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jil. 15...,h. 91-93

19 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala ‘ Jil. 11...,h. 425

20 Sa‘ad bin Mahdi al-Hasyimi, 4bii Zur ‘ah al-Razi wa Juhiidihi fi al-Sunnah
al-Nabawiyyah Jil. 3 (Madinah: ‘Umdat al-Bahsi, 1982) h. 1011
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ittisal al-sanad. Sehingga Al-Hakam bin Mus‘ab tidak memenuhi kriteria
‘adalah al-rawi, dan ittisal al-sanad. Hadis ini dapat dikategorikan sebagai
hadis da if.

2. Hadis ke-2 Sebaik-baik amal

a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing
om0 535 (1K0253 3 Lad Ty (&Sls S LaEST3 pS0aET iy h&GET VT o g o same i i
585 06 4 Js iy 5 15008 wiBLET 153 0m55 18500 1385 & (e 180 555 2oaalls Cal 313
Jas il bl 615 (S5als Sy o) il 508 4SLol o g o dazme (i S (slayull 5o) J5 <)
013,318 Ols wal Loy 508 G)lo clily dud Jae ol (1o, 9018 Ay ASa0 iyl Jae O, 9018
g5 aSGlys Ais clye JsS585 50 531 e JsS58 50l ()13 bgawga saiy §ls bl dud B

2 il |aaS Byl Sla S5 Sl iy o Sl Jgny (£ il L) Jae
Artinya:

“Kata Nabi Muhammad saw. “Apakah kamu ingin aku beritahukan
dari sebaik-baik amal kamu, dan amalan itu mengangkat derajat kamu dan
itu amal lebih baik daripada kamu bersedekah emas dan perak dan juga
lebih baik daripada kamu bertemu musuh dan kamu pukul mereka atau
kamu dipukul mereka.” Sahabat bertanya kepada Nabi, amal apa itu hai
Rasulullah? Nabi bersabda ““Hanya zikir. Hanya ingat kepada Allah™

b. Hasil takhrij al-hadis

Hadis ini ditelusuri dengan menggunakan metode takhrij awal matan
hadis memakai kitab al-Jami* al-Saghir karya imam Jalal al-Din al-Suyt1
(w. 911 H). Hasil pencarian tersebut tertulis dalam indeks berikut ini.

elayall Al e (W @) - aSILel iy oSEGT ¥

Berdasarkan penelusuran tersebut hadis ini terdapat dalam Sunan al-
Tirmizi??>, Sunan Ibn Majah?®, dan Mustadrak al-Hakim.?* Namun setelah

2l Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputlng h. 236
» ale; 4lle @ e A 6 Y f,ssssi Ay ] u\sj\}m‘éu&ﬂ)\} R8s

‘yﬂa}e@\_m\ \_9.1‘);445?5_5:&: ‘}A&‘U‘ ’rsj‘).\;}cd‘)}nj«_\hdnolm\uaéj ”}SS\A:)A
AJJ\ )SJ U" 4,\\\ u\.\s w @.\l ¢‘5u Loy d;; UJ K\FSA d\_‘. ((ébu ]| JSJ)) d\ﬁ ‘-AJ \_A\A Q(((;Ssl.u:\

Lihat dalam Abu ‘isa al-Tirmizi, Jami“ al-Tirmizi (Riyad: Bait al-Afkar al-
Dauliyah, 1999) h. 534-535

235 d\_».r,xu}u:, a\@m@un RN ;m )m@g_.a,\j ‘essmm uu.)\”sxm‘
((‘}Sﬁ\.\c\ ‘).\).a.a.v} c(:@\.\s;\ \}J)m.\s 55}.\9 \j&h U‘ L)A} ¢d))5\} u&d\ c\.las‘ U“‘(’g ).\;j ‘eSJ\A‘)J
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setelah menganalisa hadis akurasi pengutipan hadis yang dilakukan oleh
pengarang tidak tepat. Kesalahan ini dapat dilihat dari terjemahan
kutipannya yaitu “..kamu bertemu musuh dan kamu pukul mereka atau kamu
dipukul mereka..” yang jika dibahasa Arabkan G PR TIET F RS

sedangkan penulis kitab hanya menulis :567 %5 dalam kutipannya.
Kemudian terdapat perbedaan antara kata ¢ dan 24 . Tampaknya hadis
ini dikutip dari Riyad al-Salihin dengan kata <-4 , dengan periwayatan yang
disandarkan kepada Sunan al-Tirmizz.%> Selain itu hadis yang dikutip hanya
sebagian dari teks asli hadis tersebut. Oleh karena itu jalur periwayatan
imam al-Tirmizi memiliki kemiripan terdekat dengan redaksi hadis yang
ditulis dalam kitab Waja Sampai Kaputing berdasarkan akurasi kalimat dan
kemiripan antara hadis yang dikutip dengan sumber hadisnya.
35 58 ein G 53 3h dne 0 U1 8 (8 «sish (b a3 B 2555 s ek E0s
Sy ﬁs,.:ai Vi i ke 2 oo & JB 16 150 u" e e‘ oo e ol d5a
O e 180555 035315 b1 31a3) (e 180 5155 151555 § Ladyl «8S0ke e L35 (SIaz
iz 5 3ad g6 «JaF bl 5850 05 1505 S KB 193, 0am5 0BT 153,00%0 (85002 13405
13 (e a1 ik (e Eapa 5l 138 ddadd 655 485 «alll ,&3 (<l 1 e (T 2065 Lo
Azls L fyian 6535 oyl g
c. Kualitas hadis

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, penilaiannya
dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini.

NO Perawi Penilaian
1. Abii al-Darda’ Sigah?
2. Abii Bahriyyah Sigah?’
w\u\mwd@;\dﬁéuu °\J&;LA» d;;w:\:udlﬁj«ﬂﬂﬁj» dlﬁ"&ﬂdy)bdbuj |53L°|

MBS

Lihat dalam Ibn Majah, Sunan Ibn Majah h. 580

2 (,xuj.usm\gmwg\duy\@su\ “,guc\ms)\jm@@)\“ssu
|}!\3((‘}55L\9\ \).\).;A.\) s?@hc\ ‘}.1)..4.\5?5}39 |}5Lu\} cd‘)}”}uh.\“ f—h‘uﬂegj-b) GeSJIAJJ

‘ﬁ.:\ dAf_ UAGAA\ Jae Loy d.:; I8y Nas d\ﬂj ((d;) B ] )SA)) 0@ ('4,\]‘ Js)y G (k) L

B R A R e

Lihat dalam Al-Hakim al-Naisaburi, Al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘1lmiyah,2009) h. 673

2 Lihat dalam al-Nawawi, Riyad al-Salikin (Dar Ibn Kasir, 2007) h. 398 no.
hadis 1441

% Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jil. 15..., h. 470
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3. Ziyad Sigah?®

4, ‘Abdullah bin Sa‘id Sigah, siqah- sigah, kana salih,
laisa bihi ba‘s, da‘if al-hadis,
yukhti %

5. Al-Fadl bin Miisa Siqah, Sadiig Salih®

6. Al-Husain bin Hurais Sigah®!

7. Al-Tirmizi Sigah®?

Dari segi al- jark wa al- ta ‘di/*®, ada perbedaan pendapat di antara
para ulama dalam memberikan penilaian terhadap‘Abdullah bin Sa‘id.
Sebagian ulama seperti Abt Hatim (w. 277 H) dan Ibn Hibban (w. 354 H)
menilainya dengan lafaz da if al-hadis,dan yukhti . Namun kedua ulama di
atas memang dikenal sebagai ulama yang mutasyaddid dalam menilai
kualitas perawi. Selain itu jar/ tidak dapat diterima kecuali dijelaskan sebab-
sebabnya.®** Al-Khatib al-Baghdadi dan Ibn Salah serta mayoritas ulama
hadis berkata bahwa jar/ harus didahulukan daripada ta ‘di/ meskipun yang
men-ta ‘dil itu lebih banyak. Sebab orang yang men-ta‘dil hanya
memberitahukan karakteristik yang tampak padanya sedang kan yang men-
jarh memberitakan karakteristik yang tidak tampak dan samar.® Namun jar#
hanya akan diterima jika dijelaskan sebab-sebab pen- jarz-annya.

Para ulama yang men-ta ‘di/ ‘Abdullah bin Sa‘id diantaranya Ahmad
bin Hanbal (w. 241 H), Yahya bin Ma‘in (w. 223 H), Yahya bin Sa‘id, dan
Abt Dawud. Adapun ta ‘di/ dapat diterima tanpa dijelaskan sebab-sebabnya.
Maka oleh karenanya periwayatan ‘Abdullah bin Sa‘ld masih dapat

27 1bn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib Jil. 55 (India: Da‘irah al-Ma‘arif
al-Nazamiyyah, 1326 H) h. 365

28 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala ‘ Jil. 5...,h. 456

2 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jil. 15..., h. 40

30 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jil. 23 ... h. 257

31 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala ‘Jil. 11...,h. 400

32 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala ‘Jil. 13..., h. 270

3 Jarh adalah menunjukkan sifat-sifat tercela perawi sehingga mencacatkan
‘adalah atau ke- dabit-annya. Sedangkan ta‘'di/ adalah kebalikan dari jark. Lihat
dalam Nur al-Din ‘ltr, Manhaj al-Nagd Fi ‘Ulim al-Hadis (Suriah: Dar al-Fikr,
1979) h. 97

% Niir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd Fi ‘Uliim al-Hadis..., h. 97-99

35 Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd Fi ‘Ulim al-Hadis..., h. 100
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dipercaya. Sehingga hadis tersebut telah memenuhi kaidah ke-sahih-an
sanad hadis, dan dapat diklasifikasikan sebagai hadis sahih li zatihi.

3. Hadis ke-3 Kasih sayang
a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing
Lz a9 B9en o ool AliloelS syl sleZ) 3 B (1Kabsi (o) 3 5 I5hony) (swad St
36.%5-}(.\ @ W’“L"A
Artinya:

“Kasihanilah orang yang hidup di bumi niscaya mengasihi yang di
langit”.

b. Hasil takhrij al-hadis

Penelusuran hadis ini menggunakan metode Takhrij al-Hadis bi
al-Alfaz (takhrij dengan menggunakan lafal matan hadis) dengan kitab al-
Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawr  karya AJ. Wensinck.
Lafal hadis yang digunakan adalah .~, , maka melalui penelusuran tersebut,

hasil yang ditemukan adalah sebagai berikut.
TNE el § 6 oem ol § s I5hs)

Kemudian menggunakan metode takhrij dengan awal matan hadis,
hadis ini ditelusuri dengan memakai kitab al-Jami‘ al-Saghir karya imam
Jalal al-Din al-Suyati (w. 911 H). Maka lafal hadis ini ditemukan bukan
berada di awal matan, melainkan berada di tengah-tengah matan. Hasil
pencarian tersebut adalah sebagai berikut.

sLaZdl § (s (1Ka53 (ol & Ga 1355) B35 CHLS el mays O30l

Lakad fas <l 4o Klins Had ol (e Bimd @odly (& ) 55 9542 o) ok (@5 02)
E: TN

3 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 233

37 AJ. Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawt Jil.
2..,h.539

3 Jalal al-Din al-Suyiti, Al-Jami‘ al-Saghir (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, 2004) h. 275
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Melalui dua penelusuran di atas maka ditemukan lafal hadis yang
sama persis di kitab Sunan al-Tirmizi, sedangkan yang memiliki banyak
kesamaan dapat ditemukan pula di Sunan Abii Dawid®,dan Musnad
Ahmad*®. Hadis ini dapat ditemukan dalam Sunan al-Tirmizi, kitab al-birr
wa al-salah, bab md ja ‘a fi rahmat al-nds, nomor hadis 1924.
:3\3@1@@;;\”#@‘w;t_’s,gfg,a‘;@ggggg;gz@g&uﬂ_;;aé}&ég;\m;
Qo (Ka357 a1 @ e 194551 (Bad3ll Riasss Gyda il selis e Dl (i U1 Us s I8

1l dakd alad fag A 4lied lins (a3 (as5l (e dikd podll i)

c. Kualitas hadis

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian
terhadap sanad hadis ini dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini.

NO Perawi Penilaian

1. ‘Abdullah bin ‘Amr Sigah*?

2. Abi Qabiis Magbiil, majhil*®

3. ‘Amr bin Dinar Sigah, sabit*

4, Sufyan Sigah, siqah sabit, ma ‘miin*
5. Ibn Abt ‘Umar Kana rajulan salihan, sadiig*®
6. Al-Tirmizi Sigah*’

30 & sha 3l aan Spelald) (8 G s 5y S AT a3l Gl 30

Lihat dalam Abt Dawud al-Sijistani, Sunan Abr Dawud (Suriah: Al-Risalah,
2013) h. 1041 ) , o

L0 Gsaal O A Rl S (e 3RS 515 oLl (A 2848 5 (V1 Oal ) aa ) (el Al

Lihat dalam Ahmad bin Hanbal, Musnad Azmad (Riyad: Bait al-Afkar al-
Dauliyah, 1998) h. 492

41 Abii ‘1sa al-Tirmizi, Jami ‘ al-Tirmizz..., h. 324

42 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala ‘Jil. 3..., h. 83-88

43 Syu‘aib al-Arna‘ut, Takrir Taqrib al-Tahzib Jil.4 (Beirut: Mu‘assasah al-
Risalah 1997) h. 255

4 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jil. 22..., h. 9-12

4 Abi ‘Amr al-Sada‘i, Tukfat al-Labib Jil. 1 (Mesir: Maktabah Ibn ‘Abbas,
2010) h. 416

46 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala ‘ Jil. 12..., h. 97

47 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala ‘ Jil. 13..., h. 270
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Terdapat satu perawi dalam hadis ini yang dikategorikan majhil
‘ain yakni Abt Qabts. Namun berdasarkan penilaian imam Ibn Hajar al-
Asqalani (w.852 H), Abt Qabus dinilai sebagai orang yang magbiil. Lafaz
“magbul” merupakan level paling rendah dalam peringkat keterpujian
seorang perawi menurut imam Ibn Hajar al-Asqalani (w.852 H)®.
Sepertinya pendapat Ibn Hajar al-Asqalani (w.852 H) ini sejalan dengan
pendapatnya imam Al-Tirmizi (w. 279 H). Sehingga dapat diklasifikasikan
sebagai hadis #asan li zatihi.

4. Hadis ke-4 Zikir
a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing
T Gl (Sazols f 85 Lead) sl 2 ) 40) ¥ ST it 0 8 o amn (g gt
49 i
Artinya:
“Seafdol-afdol zikir yang diucapkan lisan /@ ilaha illa Allah”.
b. Hasil takhrij al-hadis

Redaksi hadis di atas ditelusuri dengan menggunakan metode Takhrij
al-Hadis bi al-Awwal al-Matn al-Hadis (takhrij dengan awal matan hadis)
memakai kitab al-Jami al-Saghir karya imam Jalal al-Din al-Suyatt (w. 911
H). Maka ditemukan hasilnya sebagai berikut.

sl o (omapa)  dbiasdllel Yadly il Y) 4 ¥ S Jasl

Melalui hasil penelusuran tersebut maka hadis ini dapat ditemukan di
dalam Sunan al-Tirmizi, Sunan Al-Nasa 1°°, Sunan Ibn Majah®', Sahih Ibn
Hibban, dan Mustadrak al-Hakim®>.

Redaksi hadis hadis dalam Sunan al-Tirmizi

48 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang, 2014) h. 206

4 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 237

%0 Ahmad bin Syu‘aib al-Nasa‘1, Al-Sunan Al-Kubra (Beirut: Mu‘assasah al-
Risalah, 2001) no. hadis 10599

°1 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah..., h. 582

52 Al-Hakim al-Naisaburi, Al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain Jil.1..., h. 676
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c. Kualitas hadis

Berdasarkan analisa terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian
terhadap sanad hadis ini dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini.

NO Perawi Penilaian

1. Jabir bin ‘Abdillah Sigah>

2. Talhah bin Khirasy Siqah, salih, sadiq®

3. Miisa bin Ibrahim Kana mimman yukhti‘, wasaq,
sadiiq yukhti

4. Yahya bin Habib Sigah ma ‘miin, sadiig, huwa
akbaru syaikh®

5. Al-Tirmizi Sigah®®

Berdasarkan penilaian para ulama terhadap perawi pada sanad hadis
ini, terdapat satu perawi dalam hadis ini yang dipertanyakan kualitasnya
yaitu Misa bin Ibrahim. Imam Al-Tirmizi sendiri menyatakan derajat hadis
ini sebagai hadis hasan gharib karena hadis ini hanya diriwayatkan oleh
Misa bin Ibrahim pada tingkatannya.>® Para ulama umumnya tidak
menetapkan sikap al-jarz maupun al-ta‘'dil kepada Miisa bin Ibrahim,
kecuali imam 1bn Hibban (w. 354 H) yang menilainya dengan “yukhzi u”.
Ibn Hajar al-‘Asqalani (w.852 H) menyimpulkan bahwa Miisa bin Ibrahim
ini sadiq yukhti - ®yang jika diartikan jujur namun terkadang dapat terjatuh
kedalam kesalahan. Ungkapan ini menunjukkan kelemahan Miisa bin
Ibrahim dalam hal ke-dabif-an. Kelemahan ini sepertinya menjadi alasan

53 Abl ‘Tsa al-Tirmizi, Jami < al-Tirmizz..., h. 535

5 Ibn Hibban, Al-Sigat Jil.5 (Hyderabad: al-Usmaniyyah, 1973) h. 588
% |bn Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahzib ...,h. 282

% |bn Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahzib ...,h. 549

57 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala ‘Jil. 11..., h. 158

58 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala  Jil. 13..., h. 270

59 Abt ‘Tsa al-Tirmizi, Jami ‘ al-Tirmizz..., h. 535

% |bn Hajar al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahzib ...,h. 549
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imam Al-Tirmizi mengklasifikasikan hadis ini sebagai hadis hasan gharib.®
Berdasarkan analisa di atas maka hadis ini diklasifikasikan sebagai hadis
hasan li zatihi.

5. Hadis ke-5 Keutamaan /a ilaha illa Allah
a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing

I s S 5 el g selal <l ) &) F 15355 Jsds Bl § wieei OF p g o0 Gl &
62, 508 § 52l 4l ¥) &) ¥ Al Sy o

Artinya:

“Bahwasanya Nabi kita berjalan di jalan, Nabi bersabda “Katalah la
ilaha illallah beruntung kamu™.

b. Hasil takhrij al-hadis

Hadis ini ditelusuri menggunakan metode Takhrij al-Hadis bi al-Alfaz
(takhrij dengan menggunakan lafal matan hadis) dengan kitab al-Mu jam al-
Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi karya AJ. Wensinck. Lafal hadis yang
digunakan adalah kata =i , maka melalui penelusuran tersebut, hasil yang

ditemukan adalah sebagai berikut.

ey ar £ STear (7 (\_-’ ‘,’J&: 4’.““" \'}l 4}1 Y ‘,J,;

YR VY 0

Berdasarkan penelusuran di atas hadis ini dapat ditemukan dalam
kitab Musnad Akmad, akan tetapi tidak termuat redaksi i @ 2z o< di
dalam hadis-hadisnya. Hadis ini memiliki kemiripan dengan hadis yang ada
di Musnad Azmad dengan no. hadis 16119%, no. Hadis 19213%, no. hadis
23151%, dan 16720. Salah satu reedaksi yang ditemukan dalam kitab
Musnad Aimad adalah sebagai berikut.

61 Abii ‘Amr al-Sada‘1, Tuifat al-Labib Jil. 1..., h. 416

62 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 286

8 Ahmad bin Hanbal, Musnad Asmad (Riyad: Bait al-Afkar al-Dauliyah,
1998) h. 16111

64 Ahmad bin Hanbal, Musnad Aimad..., h. 1391

8 Ahmad bin Hanbal, Musnad Azmad..., h. 1745
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c¢. Kualitas hadis

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian
para perawinya dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini.

NO Perawi Penilaian

1. Syaikh Tidak diketahui al-jars dan al-
ta ‘dil-nya. Merupakan perawi dari
generasi sahabat sehingga dapat
dihukumi ‘adil.®’

2. Asy‘as Sigah®®

3. Syaiban kana siqah, sadiig, la ba‘sa bih,
rajul salih, kana mu ‘allim sadig
hasan al-hadis®®

4, Abu al-Nadr sadiiq, siqah, la ba ‘sa bih, sahib al-
sunnah, terpelihara dari syaz"°
5. Ahmad bin Hanbal hafiz , ‘alim, hujjah™

Hadis ini telah memenuhi kaidah ke- sahih-an sanad hadis.
Berdasarkan penilaian para perawi di atas dapat disimpulkan bahwa hadis ini
adalah hadis sahih, meskipun terdapat perawi yang mubham di kalangan

% Ahmad bin Hanbal, Musnad Asmad..., h. 1187

67 Sahabat dihukumi ‘adil oleh para ulama karena mustahil berdusta atas
nama Nabi. Lihat dalam Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis..., h. 244

8 Abii al-Mu‘att al-Niiri, Mausii ‘ah Aqwal al-Imam Ahmad bin Hanbal fi
Rijal al-Hadi wa ‘Nalihi Jil.1 ( Beirut: ‘Alim al-Kitab, 1997) h. 121

6 “Ala‘ al-Din Mughaltai, Tkmal Tahzib al-Kamal fi Asma* al-Rijal Jil. 4
(Beirut: Dar Kutub al-‘llmiyyah, 2011) h. 78

0 Ibrahim bin ‘Abdillah al-Mudaihisy, Fafimah Bint al-Nabi, Siratuha,
Fada ‘iluha, Musnaduha Jil. 6 (Riyad: Dar al-Ali, 2018) h. 398

I Muhammad Abu Zahw, The History Of Hadith (Depok: Keira Publishing,
2015) h. 284-285
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sahabat sehingga tidak diketahui penilaian al-jarz dan al-ta ‘dil-nya. Karena
ia merupakan perawi dari generasi sahabat maka dapat dihukumi ‘adil.
Sehingga hadis ini diklasifikasikan sebagai hadis sahih.

6. Hadis ke-6 Ilmu itu ada dua
a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing
193 151 cal ple GBI e 54 SUIAS N 8 GLL flad plale plall o g o doms 8 S
72 Aadiay po ele (nSes fy o, Gilas Eadd bl ole alsy
Artinya:

“llmu ada dua, pertama ilmu batin letaknya di hati, maka demikian
ilmu yang bermanfaat.”

b. Hasil takhrij al-hadis

Setelah dilakukan penelusuran terhadap redaksi hadis ini dengan
menggunakan metode Takhrij al-Hadis Dbi al-Alfaz (takhrij dengan
menggunakan lafal matan hadis) memakai kitab al-Mu jam al-Mufahras li
Alfaz al-Hadis al-Nabawr karya AJ. Wensinck dan menggunakan metode
Takhrij al-Hadis bi al-Awwal al-Matn al-Hadis (takhrij) dengan awal matan
hadis memakai kitab al-Jami‘ al-Saghir karya imam Jalal al-Din al-Suyti
(w. 911 H), namun tidak ditemukan kata kunci atau awal matan yang sesuai
dengan redaksi hadis ini. Adapun setelah menggunakan software Maktabah
Syamilah, ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam Musnad al-Darimi.
Hadis ini terdapat dalam kitab Musnad al-Darimi Bab al-Taubikh li man
Yarub al-‘Ilma Ii Ghairillah, nomor hadis 370, dengan redaksi sebagai
berikut.

AL aladl G038 AN 3 Rl olale pdadl "B sl e Bla B abi) &) (Ka G
" 3T il o i 55 TS QL Je files

ooy dule all o - il 2 il (2 cplin (e palie o Jikad (8 «Jadsd (s fuole LA
7S s -

2 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 445
3 Abii Muhammad ‘Abdillah bin ‘Abd al-Rahman al-Darimi, Musnad al-
Darimi Jil. 1 (Riyad: Dar al-Mughni li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2000) h. 373
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Terdapat sedikit perbedaan antara pengutipan matan dan redaksi asal
hadis. Perbedaan itu terdapat pada kalimat 3.t dan adanya kata ganti s .

c¢. Kualitas hadis

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian
terhadap perawi hadis ini dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini.

NO Perawi Penilaian
1. Al-Hasan ‘alim, faqih, siqah, hujjah, ma ‘min,
‘abid, siqah, rajul salih, sahib sunnah™
2. Hisyam la ba‘sa bihi, siqah, hasan al-hadis,
sadiiq™
3. Al-Fudail bin ‘Tyad Siqah, rajul salih, ma ‘miin, sadiig™
4. ‘Asim bin Ysuf laisa bih ba s, siqgah””
5. Al-Darimi Siqah, al-Hafiz, al-Imam, al-huffaz al-
mutqinin’®

Hadis yang diteliti ini memiliki jalur sanad yang sigah. Namun,
tidak memenuhi Kriteria ittisa/ al-sanad. Hal ini dikarenakan perawi
bernama Al-Hasan dari golongan tabi in senior tidak pernah bertemu dengan
Rasulullah sedangkan hadis ini disandarkan kepada Rasul, artinya sanad di
atas imam Al-Hasan itu terputus . Sehingga hadis ini dikategorikan sebagai
hadis mursal, hukum asal dari hadis mursal adalah tertolak™. Selain itu,
imam Al-Hasan juga terkenal sering melakukan tad/is®  dalam
periwayatannya sebagaimana keterangan dari al-Bazzar dan Abi Hatim. %

™ Abu‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Dimasyq, Tabagat Ulama al-
Hadis Jil.1 (Beirut: Mu‘assasah al-Risalah, 1996) h. 142

s Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jil. 30..., h. 184-187

6 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala ‘ Jil. 8..., h. 421-423

7 Ala‘ al-Din Mughaltai, Tkmal Tahzib al-Kamal fi Asma  al-Rijal Jil. 4..., h.
228

78 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyiiti, Tabaqdt al-Huffaz (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyah, 1982) h. 239

" Hadis Mursal adalah hadis yang sanadnya terputus di akhir sanadnya
setelah tingkatan tabi’in, dan tabi’in tersebut langsung menyandarkan hadisnya
kepada Rasulullah. Lihat dalam. Abi Mu’az Tariq, Lughat al-Mukaddis Manzumah
fi "llm Mustalah al-Hadrs (Kairo : al-Haramain, 2001) h. 62

8 Tadlis adalah menyembunyikan aib dalam sanad agar terlihat baik secara
zahirnya. Hadisnya disebut dengan hadis mudallas dan termasuk hadis yang tertolak.
Lihat dalam Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis..., h.96

81 Abdillah al-Dimasyq, Tabagat ‘Ulama al-Hadis Jil.1..., h. 142
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Para ulama berbeda pendapat tentang hukum hadis mursal. Menurut
pendapat imam al-Syafi’i (w. 204 H) hadis mursal dapat dijadikan hujah jika
memenuhi empat persyaratan. Pertama, jika yang meriwayatkan hadis
mursal adalah tabi’in senior. Kedua, jika tabi’in tersebut dikatakan sigah
oleh muridnya, atau jika ditanya nama perawi yang dihilangkan ia
menyandarkan pada seseorang yang sigah. Ketiga, jika tidak ada ahli hadis
yang menyelisihinya. Keempat, hadis tersebut didukung oleh salah satu dari:
hadis musnad, hadis mursal lain, sesuai dengan perkataan sahabat, fatwa
mayoritas ulama.®> Setelah dilakukan analisa imam Al-Hasan telah
memenuhi persyaratan di atas. Riwayat hadis ini juga mendapat dukungan
dari riwayat yang lain.%* Maka dapat disimpulkan kualitas dari hadis ini
adalah hadis sahih li zatihi.

7. Hadis ke-7 Ketergesa-gesaan
a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing
8 ollasd 6515 cal 1,8y Ol il Go Azall o5 i
Artinya:
“Bersegera itu dari syaitan”.
b. Hasil takhrij al-hadis

Hadis ini ditelusuri menggunakan metode Takhrij al-Hadis bi al-Alfaz
(takhrij dengan menggunakan lafal matan hadis) dengan kitab al-Mu jam al-
Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawr karya AJ. Wensinck. Lafal hadis yang
dipakai dalam penelusuran ini adalah 1> , maka melalui penelusuran

tersebut ditemukan hasil sebagai berikut.

..’,‘ -

B5¢ 0 olagddl Ge dzally

82 Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis..., h. 89-90

8 Hadis ini sesuai dengan riwayat al-Khatib dari Jabir bin 'Abdillah nomor
hadis 1580. Lihat dalam al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad. Jil. 5 (Beirut: Dar
al-Gharb al-Islami, 2002) h. 568

8 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 447

8 A.J. Wensinck, Mu jam al-Mufahras li al-Alfaz al-Hadis al-Nabawt Jil.
4...,h. 143
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Melalui hasil penelusuran di atas, redaksi hadis ini hanya ditemukan
di dalam kitab Sunan al-Tirmizz kitab al-birr, ma ja‘a fi al-ta ‘anni wa al-
‘ajalatu dengan nomor hadis 20128¢ berikut redaksi yang digunakan.
o2 gl G Jae il taie o Jide o pelie & el Jie 805 1J6 Bl ek G 30
Lyt s 138 wolaidd! Ge dzalls <l Ge SEYI» @l dile U i U Jsd JB 1 505
Qael Y15 alade Ji8 (e 48005 Jide 0F sl 0F ekl e § edad) AT 0 1K U5
ke i 5
¢. Kualitas hadis

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian
terhadap perawi hadis ini dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini.

NO Perawi Penilaian
1. Sahl bin Sa‘ad bin Malik Sigah®’
2. ‘Abbas bin Sahl bin Sa‘ad Sigah, kana Siqah, qalil al-hadis®®
3. ‘Abd al-Muhaimin bin ‘Abbas Munkar al-kadis, laisa bisigah,
da if al-hadis®
4, Abii Mus‘ab al-Madani Fagih, sadig, sigah®
5. Al-Tirmizi Sigah®*

Dari penilaian para ulama terhadap sanad hadis ini, dapat disimpulkan
bahwa hadis ini berkualitas da 7f, meskipun sanadnya bersambung. Karena
terdapat perawi yakni‘Abd al-Muhaimin bin ‘Abbas perawi dalam
periwayatan hadis ini yang telah diberi jars oleh para kritikus hadis sehingga
tidak memenuhi kriteria perawi yang dapat dipercaya.

8. Hadis ke-8 Keutamaan menuntut ilmu

a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing

8 Abh ‘Tsa al-Tirmizi, Jami ‘ al-Tirmizz..., h. 335

8 |bn Hajar al-*Asqalani, al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah Jil. 3 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘llmiyyah, 1995) h. 167

8 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jil. 14..., h. 213-214

8 |bn Hibban, Al-Majrithain min al-Mujaddisin Jil. 2 (Riyad: al-Mamlakah
al-‘Arabiyyah al-Su‘adiyah, 2000) h. 132

OAI-Zahabi, Siyar A lam al-Nubala  Jil. 11..., h. 436

91 Al-Zahabi, Siyar A ‘lam al-Nubald *Jil. 13..., h. 271-275
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Call (im0 on 210 345 Jand o 51 4y oz plall o 1 1338 505 0 5 0 o o (o5 2t
e &1 bl 4d 3lag 551 (Slaes ale G5l Gl g3l 931 s g3la 12 Ml 2S5
Artinya:

“Apabila belajar satu masalah atau satu bab dari ilmu, diamalkan
atau tidak diamalkan lebih baik dari sembahyang seribu raka at.”

b. Hasil takhrij al-hadis

Hadis ini ditelusuri dengan menggunakan metode Takhrij al-Hadis bi
al-Alfaz (takhrij dengan menggunakan lafal matan hadis) memakai kitab al-
Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawrt karya AJ. Wensinck. Lafal
hadis yang digunakan adalah </, maka melalui penelusuran tersebut

ditemukan hasil sebagai berikut.

B¢ Aado 4z @ladl o L @lazs

Maka sesuai penelusuran di atas, redaksi hadis ini dapat ditemukan di
dalam kitab Sunan Ibn Majah, al-Mugaddimah, bab Fadl Man Ta ‘allama al-
Qur‘an wa ‘Allamahu nomor hadis 219. Terdapat sedikit kekeliruan
pengutipan yang dilakukan oleh pengarang. Di mana yang ia tulis adalah
kata g.#, yang seharusnya menggunakan kata /. yakni fi il madr mabni

majhil. Redaksi asal hadisnya adalah sebagai berikut.

2G5 of dl e G (HBGal QR G il dE B3 g8 dawlsll Al wiE G Gl RS

el dile A o ) Jpis OB OB 33 T B2 (il o dunie (2 1 o6 (e B <L)

Go B wlazd 5055 (5 4085 Bils (Jiad {5 e S 55 o) QS e &1 @akh 5055 (F 33 6T >
sy Lol (Jiad 41 fe 515 (Jaid o1 31 4 o <ol

92 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 510

% A.J. Wensinck, Mu jam al-Mufahras li al-Alfaz al-Hadis al-Nabawt Jil.
4..,h. 327

% Lihat dalam Ibn Majah, Sunan Ibn Mdjah..., h. 38
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c¢. Kualitas hadis

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian
terhadap perawi hadis ini dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini.

NO Perawi Penilaian

1. Abi Zar Sigah®

2. Sa‘id bin al-Musayyib sigah, wa kana rajul salih fagih®®

3. ‘Ali bin Zaid bin Jud‘an la yuhtaju bih, laisa bigawiy, da‘f,
sigah, salih al-hadis, sadigq, la ba'sa
hih%

4, ‘Abdullah bin Ziyad mastir®®

5. ‘Abdullah bin Ghalib mastir®®

6. Al-‘Abbas bin ‘Abdillah Sigah, kana siqah, salih, ‘abid*®

7. Ibn Majah Sigah kabir 1

Hadis ini telah memenuhi kriteria ketersambungan sanad. Akan tetapi
terdapat dua perawi yang bermasalah yaitu, ‘Al bin Zaid bin Jud‘an, dan
‘Abdullah bin Ziyad.

Mayoritas ulama hadis menerapkan al-jarz kepada“‘Ali bin Zaid bin
Jud‘an di wilayah daby¢ al-rawi, disebabkan karena kekacauan hafalannya.
Salah satu penyebab rusak hafalannya dikarenakan ia lahir dalam keadaan
buta. Meskipun ada beberapa ulama yang men-ta ‘dil-nya, namun
berdasarkan kaidah i=.2: 55715 32 £ 41 sehingga al-jarh lebih diutamakan.

Adapun perawi selanjutnya yang bermasalah adalah ‘Abdullah bin
Ziyad yang tidak diketahui keadaannya. Sedang muridnya tidak lebih dari

% Abi ‘Umar Yiisuf bin ‘Abdillah al-Qurtubi, al-Isti ‘Gb fi Ma ‘rifat al-Ashab
jil. 4 (Beirut: Dar al-Jil, 1992) h. 1652

% Abii al-Mu‘ati al-Nari, Al-Jami ‘ fi al-Jark wa al-Ta ‘dil Jil.1(Beirut: ‘Alim
al-Kitab, 1992) h. 309

% Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jil. 20..., h. 439

% 1bn Hajar al-Asqalani, Tagrib al-Tahzib..., h. 304

% 1bn Hajar al-Asqalani, Taqgrib al-Tahzib..., h. 317

100 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jil. 13..., h. 12

101 1pn “ Asakir, Tarikh Dimasyq Jil. 56 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995) h. 270-271
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dua orang. ‘Abdullah bin Ziyad dikategorikan sebagai mastiar atau majhil
hal*®.

Tidak ditemukan jalur periwayatan dengan redaksi atau makna yang
sama selain jalur periwayatan ini. Sehingga hadis ini diklasifikasikan sebagai
hadis da 7f. hal ini sejalan dengan pendapat imam al-Busairl dalam kitab
Misbah al-Zujajah ia berkata "sanad hadis ini da'if, karena kelemahan ‘Al
bin Zaid dan ‘Abdullah bin Ziyad".'*®

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat ragam
kualitas hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing. Dari delapan hadis yang
diteliti sanadnya, tiga diantaranya merupakan hadis sakih yaitu hadis
kedua, hadis kelima, dan hadis keenam. Kemudian ditemukan dua
hadis hasan li zatihi yaitu hadis ketiga, dan hadis keempat. Juga
ditemukan hadis dengan kualitas sanad yang da ‘if yaitu hadis kesatu,
ketujuh, dan kedelapan.

Terlepas dari kualitas hadis yang terdapat dalam kitab Waja
Sampai Kaputing, tentu tidak ada maksud buruk dari pengarang kitab
kecuali agar semua ajaran tasawwuf-nya dapat
dipertanggungjawabkan. Agar dapat menjadi pegangan bagi para
muridnya secara khusus, dan masyarakat muslim secara umumnya.

02 Majhiil hal adalah perawi yang memiliki murid dua atau lebih, namun
tidak ada yang men-sigah-kannya. Lihat dalam Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah
al-Hadis..., h. 149

103 Abi al-‘Abbas Syihab al-Din Ahmad al-Busairi, Misbah al-Zujajah fi
Zawa’id Ibn Majah Jil. 1 (Beirut: Dar al-‘Arabiyyah, 1982) h. 30
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